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ABSTRAK

Dasarnya UMKM mempunyai kesempatan dalam memperoleh kredit untuk modal mereka
berusaha. Saat ini banyak ditemui pinjaman untuk UMKM oleh perbankan dan pemerintah,
seperti Kredit Usaha Rakyat dimana ditargetkan sebesar Rp 20 Triliun pada tahun 2019. Tujuan
riset ini untuk menganalisa faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada penggunaan sistem
informasi akuntansi yang dilakukan pada UMKM di desa Junrejo. Sampel yang didapatkan
untuk riset ini yaitu 35 orang pelaku UMKM. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hasil Penelitian ini Menunjukan Skala usaha memiliki memiliki tanda
negatif yang menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem
informasi akuntansi pada (UKM) Usaha Kecil Dan Menengah di Desa Junrejo Kota Batu. Hal
ini menunjukkan apabila skala usaha dapat dikatakan besar maka secara langsung juga dapat
memberikan dampak terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada (UKM) Usaha
Kecil Dan Menengah. Umur perusahaan memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa
variabel ini dapat berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada (UKM)
Usaha Kecil Dan Menengah di Desa Junrejo Kota Batu. Hal ini menunjukkan apabila umur
perusahaan dapat dikatakan sudah lama dalam melaksanakan usaha, maka secara langsung juga
dapat memberikan dampak terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada (UKM)

Usaha Kecil Dan Menengah

Kata Kunci: Skala Usaha, Umur Perusahaan, Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UKM




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya UMKM saat ini memunculkan beberapa permasalahan baru yang kian sulit
dihadapi oleh pelaku UMKM, seperti keterbatasan teknologi, keterbatasan modal kerja, SDM
yang kurang memiliki kualitas, kesulitan bahan baku dan keterbatasan informasi untuk dapat
memasarkan produk. Astuti & Widiatmo (2015) menegaskan hal yang serupa dimana beberapa
faktor menyebabkan lemahnya UMKM di Indonesia seperti, keterbatasan teknologi, kurangnya
kemauan usaha, kurangnya dukungan pemerintah, informasi dan modal yang terbatas serta
persaingan yang ketat. UMKM pada dasarnya mempunyai kesempatan yang besar untuk
memperoleh dana stimulus dari perbankan maupun pemerintah melalui program-program yang
dilancarkan. Salah satu program tersebut seperti Kredit Usaha Rakyat. Berdasarkan data
observasi yang didapatkan, hanya Rp 14,8 Triliun dari Rp 20 Triliun anggaran dalam KUR
yang terealisasi. Hal tersebut disebabkan karena Bank yang memiliki kewenangan dalam
penyaluran KUR terlalu berhati-hati untuk memilih calon pelaku UMKM untuk mendapatkan
kredit, hal lain pula dikarenakan akses informasi yang tidak memadai (Kementerian Koperasi
dan UMKM, 2013). Kredit yang didapatkan oleh pelaku UMKM perlu untuk diolah agar tepat
sasaran dan efisien dengan menggunakan informasi akuntansi dengan disusunnya laporan
keuangan yang merupakan salah satu syarat dalam pengajuan kredit.

UMKM yang saat ini berkembang di Indonesia perlu untuk terus diawasi dikarenakan
peranan yang sangat strategis dalam perekonomian nasional. UMKM memiliki peranan untuk
dapat menyerap tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Daerah.
Perkembangan yang dirasakan oleh UMKM akan dapat menstabilkan ekonomi negara dan
memperkuat struktur ekonomi dikarenakan adanya peningkatan daya beli dan terserapnya
tenaga kerja yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Ketidakmampuan
dalam penyediaan dan penggunaan informasi akuntansi adalah salah satu faktor penting yang
dapat memunculkan permasalahan kegagalan usaha (Astuti, 2021). Pelaku UMKM yang tidak
mampu untuk menggunakan atau menyediakan informasi akuntansi akan melemahkan
manajerial usaha dan dapat berdampak pada kegagalan bisnis. Kemampuan ini memiliki
ketergantungan oleh pelaku UMKM untuk dapat menjalankan teknis akuntansi. Manfaat yang
besar dapat dirasakan oleh pelaku UMKM bila menerapkan sistem informasi akuntansi dan

memudahkan untuk membuat suatu keputusan (Theng & Jasmine, 2020). Informasi akuntansi




memiliki fungsi untuk mengkomunikasikan dan mengatur posisi keuangan sehingga pelaku
usaha dapat membuat sebuah keputusan dalam pemecahan masalah yang ada (Nicholls &
Holmes, 2021).

Meskipun peranan UMKM yang strategis namun sebuah pekerjaan yang sulit dalam
mengembangkannya. Faktor penghambat yang paling utama yaitu ketidakpahaman mengenai
pasar, rendahnya kemampuan teknologi dan modal yang terbatas (Najib, 2016). Persaingan
pasar yang semakin meningkat, peraturan yang tidak maksimal dan kepercayaan konsumen
yang sulit dibangun mengakibatkan ancaman yang serius bagi pelaku UMKM. Masalah yang
dihadapi pelaku UMKM antara lain bidang keuangan, pemasaran dan manajemen yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM (Dodge et.al, 2017). Kewajiban
dalam mencatatkan akuntansi oleh para pelaku UMKM telah diatur di UU UMKM Nomor 9
Tahun 1995 dan didukung dengan adanya UU Pajak Nomor 2 Tahun 2007 yang mewajibkan
bagi pelaku usaha koperasi dan UMKM untuk mencatatkan keuangan mereka, namun saat ini
masih banyak ditemukan pelaku usaha yang belum mengerti sistem informasi akuntansi.

Maka dari itu, peneliti bermaksud untuk melakukan suatu penelitian terhadap masalah
yang sedang terjadi dengan judul: “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENGGUNAAN
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA USAHA KECIL DAN MENENGAH PADA
DESA JUNREJO KOTA BATU”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana analisis faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada penggunaan sistem

informasi akuntansi yang dilakukan di UMKM Desa Junrejo?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
berpengaruh pada penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan di UMKM Desa

Junrejo.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat yang diharapkan dengan dilakukannya riset ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharap mampu memberi kontribusi pada pemikiran yang bertemakan penggunaan
sistem informasi akuntansi yang diterapkan oleh pelaku UMKM serta menjadi
kontribusi pada berkembangnya ilmu akuntansi.

2. Manfaat Praktis




a.

Bagi penulis
Diharap mampu untuk berkontribusi pada penambahan pengetahuan mengenai
akuntansi yang khususnya berkaitan dengan umur perusahaan, skala usaha.
Pelatihan akuntansi dan pendidikan.

b. Bagi pemilik/manajer UKM
Diharap dapat digunakan sebagai landasan para pelaku UMKM dalam
pengambilan keputusan untuk dapat lebih baik mengelola keuangan bisnis dan

pengembangan usaha.
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